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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa industri rumah tangga 

keripik singkong di Nagari Koto Tangah Batu Hampa berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memberikan pelatihan 

keterampilan, membuka peluang kerja, dan meningkatkan perekonomian serta 

kesejahteraan secara objektif dan subjektif: 

1. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Home Industry Keripik 

Singkong Secara Objektif  

Home industry keripik singkong berhasil memenuhi kebutuhan 

dasar seperti sandang, pangan, dan papan bagi karyawan dan keluarga 

mereka. Pekerjaan ini meningkatkan pendapatan untuk kebutuhan pokok, 

pendidikan anak, dan tabungan masa depan. Selain itu, usaha ini juga 

berdampak positif pada kualitas hidup, seperti pendidikan dan kesehatan. 

Secara keseluruhan, industri ini memberikan kontribusi besar terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan perekonomian lokal di Nagari Koto Tangah 

Batu Hampar.  

2. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Home Industry Keripik 

Singkong Secara Subjektif 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa industri 

rumah tangga keripik singkong memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan ekonomi dan emosional pemilik serta karyawan. Pendapatan
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dari usaha ini meningkatkan kesejahteraan ekonomi, sementara rasa puas 

atas keberhasilan usaha memperkuat hubungan sosial dan spiritual. Secara 

keseluruhan, usaha ini tidak hanya bermanfaat secara ekonomi, tetapi juga 

memperkaya aspek sosial, emosional serta berkontribusi pada stabilitas 

sosial, kesejahteraan masyarakat, dan kedekatan spiritual. 

B.  Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan usaha keripik 

singkong di Nagari Koto Tangah Batu Hampa serta usaha serupa di daerah lain: 

1. Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan Karyawan: Diperlukan pelatihan 

lanjutan untuk karyawan agar mereka dapat terus meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka dalam proses produksi keripik singkong, termasuk 

dalam hal inovasi produk dan pengelolaan usaha yang lebih efisien. 

2. Sebagai langkah inovasi, disarankan untuk mengembangkan varian rasa baru 

pada produk keripik singkong, talas, atau pisang dengan cita rasa yang lebih 

kekinian dan menarik. Hal ini dapat mencakup rasa-rasa unik yang sedang 

tren, seperti keju pedas, cokelat matcha, atau barbaque yang dapat menarik 

minat konsumen muda dan memperluas pasar. Dengan demikian, produk 

akan semakin berbeda dan memiliki daya tarik.  
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